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SUMMARY

CINDY RIZKI AMELIA. Effectivity of Inorganic Phosphorus Absorption Through
Root Infuse System in Rubber Plant (Hevea brasiliensis Muell. Arg.)
(Supervised by DWI PUTRO PRIADI and IRMAWATI)

This research was conducted to determine the effectivity of phosphorus
absorption through root infuse system in rubber plants (Hevea brasiliensis Muell.
Arg.). The research was conducted at Trans Unit 6, Muara Harapan Village, Muara
Enim Regency, South Sumatra. The research was carried out from February to April
2021. This study used a Randomized Block Design with phosphorus dosages as
treatment consisting of : Po = control, P1 = 80 g of NPK Mutiara/plant, P> = 100 g of
NPK Mutiara/plant, Ps = 120 g of NPK Mutiara/plant. The observed variables
included leaf greenness level, the amount of solution absorbed, and phosphorus
analysis. Based on the results it showed that leaf greenness had the highest value in
P> treatment resulted (100 g of NPK Mutiara/plant) with 59,72. The highest amount
of fertilizer absorption was resulted in P> treatment (100 g NPK Mutiara/plant)
which was 139,17 while highest P content in leaf with was also from P treatment
0,178%.

Keywords : Phosphorus, Absorption, Rubber Plant



RINGKASAN

CINDY RIZKI AMELIA. Efektivitas Penyerapan Fosfor Anorganik Melalui Sistem
Infus Akar pada Tanaman Karet (Hevea Brasiliensis Muell. Arg.)
(Dibimbing oleh DWI PUTRO PRIADI dan IRMAWATI).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas penyerapan fosfor
melalui sistem infus akar pada tanaman karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg.).
Penelitian dilaksanakan di Trans Unit 6, Desa Muara Harapan, Kabupaten Muara
Enim, Sumatera Selatan. Pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan Februari sampai
April 2021. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok dengan
konsentrasi : Po = 0 g NPK Mutiara/tanaman, P; = 80 g NPK Mutiara/tanaman, P> =
100 g NPK Mutiara/tanaman, Pz = 120 g NPK Mutiara/tanaman. Peubah yang
diamati meliputi tingkat kehijauan daun, jumlah larutan terserap, dan analisis fosfor.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Tingkat kehijauan daun memiliki
nilai tertinggi pada perlakuan P2 dengan dosis (100 g NPK Mutiara/tanaman) sebesar
59,72. Penyerapan pupuk terbaik terdapat pada perlakuan P> (100 g NPK
Mutiara/tanaman) yaitu sebesar 139,17 dan analisis kandungan P tertinggi pada daun
yaitu pada perlakuan P> sebesar 0,178%.

Kata kunci : Fosfor, Penyerapan, Tanaman Karet.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang terletak di daerah
tropis dengan potensi pertanian yang besar dibagian perkebunan yaitu salah
satunya komoditi karet (Sibagariang et al., 2013). Sebagai komoditi penting di
perkebunan tanaman karet memiliki peranan dalam membantu sumber
pendapatan, mendorong perubahan kondisi perekonomian, serta membuka
kesempatan kerja. Karet merupakan tanaman dalam genus Hevea yang berasal
dari famili Euphorbiaceae (Sulistiani dan Muludi, 2018). Karet di berbagai tempat
memiliki nama yang berbeda seperti getah, gota, rambung, kejai ataupun gota.

Berdasarkan luas perkebunan karet dunia Indonesia memiliki kedudukan
pertama dengan luas lahan sekitar 3.4 juta hektar, posisi kedua yang memiliki
lahan karet terluas yaitu Thiland dengan luas sekitar 2.6 juta hektar dan posisi
ketiga yaitu Malaysia dengan luas sekitar 1.02 juta hektar. Meskipun memiliki
lahan terluas namun produksi karet Indonesia berada dibawah Thailand dan
Malaysia yang hanya sebesar 2,7 juta ton, sedangkan Thailand 3,1 juta ton, dan
Malaysia 951 ribu ton. (Gumayanti dan Suwarto, 2016). Perkebunan karet di
Indonesia sendiri terdiri dari perkebunan besar swasta dengan luas 8.3%,
perkebunan besar nasional seluas 6.9% dan perkebunan rakyat dengan luas
terbesar sekitar 84.85% (Wahyuni et al., 2018)

Dilihat dari prospek pengembangan agribisnis karet yang cukup bagus
tentu perlu dilakukannya upaya peningkatan produktivitas tanaman Kkaret.
Peningkatan produktivitas dapat dilakukan dengan salah satu langkah yaitu
penerapan praktik pertanian pada bagian pemeliharaan terkhususnya pemupukan.

Secara umum pemupukan merupakan pemberian bahan atau unsur-unsur
dalam bentuk senyawa organik maupun anorganik ke tanaman yang memiliki
tujuan untuk meningkatkan pertumbuhan (Stevanus et al., 2015). Pupuk NPK
majemuk sering disebut sebagai pupuk kompleks karena unsur hara yang
terkandung di dalamnya lebih dari satu unsur yaitu N,P, dan K. Dalam hal ini
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tanaman karet umumnya membutuhkan unsur hara N, P, dan K. Namun
pemberian hara seperti P sering sekali tidak efektif diserap tanaman karena terjadi
penjerapan.

Fosfor selain mudah terjerap memiliki berbagai masalah lainnya juga
seperti adanya fiksasi, ketersediannya di tanah sedikit, dan senyawa P yang
dijumpai dalam tanah daya larutannya hampir semuanya rendah. Menurut Hulu
dan Supijatno (2016) tanaman menyerap P hanya sekitar 10-25% dan sebagiannya
tidak tersedia bagi tanaman karena di dalam tanah terjadi proses perubahan kimia
menjadi bentuk yang tidak larut. Sehingga untuk mengatasi pemberian P ke
tanaman agar penyerapannya efektif dibutuhkan teknik pengelolaan yang baik.

Menurut Siregar dan Suhendry (2013) pengelolaan pemupukan di
lapangan memiliki pengaruh terhadap efektifitas dan efisiensi pemupukan.
Adapun alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi pemberian P ke tanaman
agar penyerapannya efektif digunakan yaitu dengan menggunakan teknik sistem
infus pada akar tanaman untuk menghindari terjerapnya P. Selain itu pemupukan
dengan cara ini juga memiliki keuntungan karena dapat mengatasi hilangnya
pemberian hara akibat pencucian, penguapan, maupun fisasi, dan juga dapat
menghemat pemakaian pupuk.

Sistem infus pada umumnya sudah banyak digunakan pada bagian batang
tanaman salah satu contohnya yaitu pada tanaman melon (Musafak et al., 2017),
namun demikian belum banyak digunakan pada bagian akar tanaman, oleh karena
itu pada penelitian ini digunakan pada akar untuk mengefisiensi penggunaan
pupuk.

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui efisiensi penyerapan fosfor melalui sistem infus pada tanaman karet

(Hevea brasiliensis Muell. Arg.) dengan pupuk majemuk NPK (16:16:16).

1.2 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efisiensi penyerapan pupuk
fosfor melalui sistem infus akar pada tanaman karet (Hevea brasiliensis Muell.
Arg.).
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1.3 Hipotesis
Diduga pemupukan fosfor melalui sistem infus akar dengan dosis antara
80 hingga 100 g NPK Mutiara 16-16-16/tanaman ibih efektif penyerapannya

terhadap tanaman karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg.).
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